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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam konstelasi politik di Indonesia, masalah radikalisme Islam semakin
membesar karena pendukungnya juga semakin meningkat. Akan tetapi, gerakan-
gerakan radikal ini kadang berbeda pandangan serta tujuan sehingga tidak
memiliki pola yang seragam. Ada yang berpendapat sekadar memperjuangkan
implementasi syariat Islam tanpa keharusan mendirikan negara Islam, namun ada
pula yang memperjuangkan berdirinya negara Islam Indonesia. Secara garis besar
gerakan radikalisme disebabkan oleh faktor ideologi dan faktor non-ideologi
seperti ekonomi, dendam, sakit hati, ketidakpercayaan dan lain sebagainya.

Faktor ideologi sangat sulit diberantas dalam jangka pendek dan
memerlukan perencanaan yang matang karena berkaitan dengah keyakinan yang
sudah dipegangi dan emosi keagamaan yang kuat. Faktor ini hanya bisa diberantas
permanen melalui pintu masuk pendidikan (soft treatment) dengan cara
melakukan deradikalisasi secara evolutif yang melibatkan semua elemen.
Pendekatan keamanaan (security treatment) hanya bisa dilakukan sementara untuk
mencegah dampak serius yang ditimbulkan sesaat.

Sementara faktor kedua lebih mudah untuk diatasi, suatu contoh

radikalisme yang disebabkan oleh faktor kemiskinan cara mengatasinya adalah



dengan membuat mereka hidup lebih layak dan sejahteral. Faktor ideologi
merupakan penyebab terjadinya perkembangan radikalisme di kalangan
masyarakat Indonesia. Secara teoretis, seseorang yang sudah memiliki bekal
pengetahuan, apabila ia memegangi keyakinan yang radikal pasti sudah melalui
proses mujadalah atau tukar pendapat yang cukup lama dan intens sehingga pada
akhirnya seseorang tersebut dapat menerima paham radikal.

Ada sejumlah instrumen ilmiah dalam memahami karakteristik dan tipikal
radikal yang diperkenalkan oleh para ahli. Misalnya Multiscale Modelling of
Radical and Counter-Radical Islamic Organization?, model multi skala tentang
radikalitas dan perlawanan terhadap radikalitas yang dilakukan oleh organisasi
islam didasarkan pada kriteria yang tepat dan bersifat obyektif yang dapat
dipergunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan gerakan-gerakan islam
yang terdapat diberbagai konteks kebudayaan, sejarah dan politik serta bagaimana
hal-hal tersebut berubah dalam berbagai waktu.

Empat dimensi atau rubrik yang akan menjadi content skala itu
diantaranya :

1. Dimensi Epistemologi (Epistemology) menuju pada cara-cara yang dimana
kelompok keagamaan menginterpretasikan teks-teks ajaran agamanya.
2. Dimensi Pengembangan Sikap Toleransi Keberagamaan (Religious Diversity

Tolerance) dimensi ini pada dasarnya untuk mengukur dan menilai apakah

Saifuddin, “Radikalisme Islam Di Kalangan Mahasiswa (Sebuah Metamorfosa Baru)”, Artikel,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoyakarta, Vol. XI, No. 1 (Juni, 2011), 18.

2MultiScale ini dibuat oleh konsorsium ilmuwan yang terdiri dari : Nyunsu Kim, Sukru Tikves,
Zheng Wang, Hasan Davulcu dari Arizona State University USA; Zeki Erdem dan Zeki Erdem
dari Turkish National Science Foundation, Turkey; dan Jonathan Githens-Mazer Departement of
Politics University of Exeter, Exeter, UK.



suatu pemikiran atau gerakan itu dapat dimasukkan dalam kategori
eksklusifisme atau pluralisme.

3. Perubahan Orientasi (Change Orientation) dimensi ini akan menilai atau
mengukur apakah perubahan tujuan dan orientasi keagamaan sangat
dipengaruhi oleh perubahan sosial, politik dan nilai-nilai keagamaan.

4. Ideologi Kekerasan (Violence Ideology) dimensi ini dipergunakan untuk
menilai dan mengukur tingkat ideologi kekerasan. Pengertian kekerasan ini
sangat luas termasuk di dalam pembantaian atau merusak fasilitas-fasilitas
strategis. Penilaian ini ditunjukkan dengan kategori kekerasan simbolis dan
kekerasan fisik.

Gejala radikalisme keagamaan yang muncul satu dekade terakhir baik di
arus global maupun nasional, sesungguhnya bukanlah fokus perhatian baru bagi
kalangan akademisi. Saat ini, fenomena yang sedang hangat diperbincangkan oleh
khalayak adalah fenomena tentang beberapa atau bahkan banyak situs web yang
diblokir oleh pemerintah. Dari sinilah muncul pertanyaan mengapa pemerintah
melakukan tindakan pemblokiran atas situs-situs tersebut. Lebih khusus situs-situs
yang diblokir adalah situs-situs islam.

Media online memang sudah menjadi media yang tidak asing lagi dalam
masyarakat. Media yang menawarkan berbagai kemudahan dalam hal mencari
berita, bergaul dan berbisnis ini sudah menjadi sahabat terbaik bagi masyarakat.
Melalui media online masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi baik

dari dalam negeri maupun luar negeri. Berbagai informasi dan berita yang



menjadi pembicaraan terhangat dari segala penjuru dunia dapat di akses dengan
mudah di media online.

Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web
(website) internet. Media online juga produk jurnalistik online. Jurnalistik online
disebut juga cyber journalism didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa
yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet. Dengan munculnya media
online ini informasi dari sebuah peristiwa akan sangat cepat dapat disampaikan
oleh pemilik media kepada masyarakat melalui pemberitaan di media online®.

Kehadiran media online membuat informasi atau berita yang disebarkan
menjadi lebih cepat dan dapat diakses kapan pun dan dimana pun oleh masyarakat
dengan koneksi internet. Hal ini membawa perubahan tersendiri dalam perilaku
komunikasi baik komunikasi personal, komunikasi kelompok dan komunikasi
massa. Sejak kemajuan teknologi, perkembangan komunikasi mengalami banyak
perubahan. Perubahan informasi tersebut dikhawatirkan akan membawa dampak
bagi masyarakat.

Setiap kegiatan yang orang lakukan tidak akan terlepas dengan munculnya
informasi-informasi baru setiap harinya muncul di media online. Hal tersebut
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan, lebih khusus saat ini negara
Indonesia sedang rentan akan konten-konten negatif seperti ujaran kebencian,
fitnah, provokasi, SARA, penghinaan simbol negara, phising hingga malware.

Fenomena yang saat ini terjadi adalah meningkatnya semangat keagamaan di

®Boby Tridona, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Gubernur Dki Jakarta Dan Dprd DKi
Jakarta Di Media Online (Analisis Framing Pada Media Online Kompas.Com Dan Detik.Com
Periode 27 Februari — 10 Desember 2015)” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas [Imu Sosial dan
IImu Politik Perguruan Tinggi Universitas Lampung Bandar Lampung, 2016), 20.



berbagai dunia. Semangat keagamaan di berbagai negara telah diwarnai dengan
sikap berlebihan dan ekstrem.

Banyak berita, kajian, artikel dan sejenisnya di berbagai media online
ramai diberitakan sehingga menarik perhatian pemerintah atas berita-berita/kajian-
kajian yang diupload khususnya di berbagai situs-situs Islam. Ini membawa
dampak seperti pemerintah melakukan tindakan pemblokiran atas situs-situs
tersebut. Ada sebanyak sebelas situs islam yang telah diblokir oleh pemerintah,
sebelumnya bahkan pihak pemerintah telah melakukan memblokir ribuan situs.
Pihak pemerintah memiliki alasan mengapa melakukan tindakan tersebut. Hal
tersebut juga telah diberitakan alasan pemerintah melakukan pemblokiran
terhadap situs-situs islam.

Meskipun pihak pemerintah telah menjelaskan alasan atas tindakan
pemblokiran tersebut, namun terdapat sebuah pandangan bahwa upaya pemerintah
memblokir situs web dirasa tidak arif atau dinilai sebagai kebijakan sepihak dan
rawan melanggar hak asasi manusia. Berikut kami paparkan salah satu media
online terkait perihal diatas yang diunduh pada tanggal 13 Juli 20174 Oleh Ardian
Wiwaha Mahasiswa FISIP Universitas Indonesia “Alasan Pemerintah Memblokir
Situs Islam” Jumat, 06 Januari 2017 sebagai berikut:

“Kembali hangat ke permukaan publik tatkala kebijakan Pemerintah melalui
Kementerian Komunikasi dan Informatika Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika beberapa waktu silam yang telah melayangkan surat pemberitahuan
kepada penyedia jasa internet atau internet service provider (ISP) untuk
memblokir beberapa situs atau web yang dinilai terindikasi memuat konten yang
bersentimen Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan (SARA) hingga terindikasi
phising dan malware...

“Batamtoday, “Alasan Pemerintah Memblokir Situs Islam”, http://m.batamtoday.com/berita83524-
Alasan-Pemerintah-Memblokir-Situs-1slam.html (Kamis, 13 Juli 2017, 14.00).


http://m.batamtoday.com/berita83524-Alasan-Pemerintah-Memblokir-Situs-Islam.html
http://m.batamtoday.com/berita83524-Alasan-Pemerintah-Memblokir-Situs-Islam.html

...Berbeda dengan phising dan malware, konten-konten yang diblokir karena
faktor SARA merupakan website atau akun yang seringkali berisikan
permasalahan mengenai aksi provokasi yang berpotensi menimbulkan sentimen
dikehidupan bermasyarakat. Hate Speech hingga informasi yang bersifat menebar
kebencian acapkali menjadi ciri khas beberapa website tersebut. Bahkan ada
beberapa website yang memuat hal-hal yang cenderung mendeskreditkan atau
menjelekkan perbedaan SARA, baik dengan berupa konten video, foto, cerita,
artikel dan lain-lain...”

Dari berita diatas, dapat disimpulkan bahwa tindakan pemblokiran atas
sejumlah situs web Islam diindikasikan adanya konten-konten negatif hingga
phising dan malware yang berpotensi menimbulkan sentimen di kehidupan
bermasyarakat. Akan tetapi yang lebih penting adalah esensi atau tujuan
pemerintah yang ingin membendung upaya persebaran paham radikalisme di
Indonesia. Hal ini dilakukan tidak lain yaitu mencegah kecenderungan situs yang
rawan disusupi oleh tujuan beberapa kelompok kepentingan yang ingin
melancarkan tujuan dasarnya yakni menjadikan Indonesia sebagai lahan perang
kepentingan.

Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) April 2015%,
Kementrian Komunikasi dan Informasi (Kemenkominfo) memutuskan untuk
memblokir 19 situs Islam yang dinilai menyebarkan radikalisme atas permintaan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Menurut Humas
Kemenkominfo, dalam surat BNPT disebutkan ada 26 situs yang diajukan untuk
diblokir, namun setelah dikaji oleh Kemenkominfo 2 diantaranya adalah

duplikasi, 4 sudah aktif dan 1 sudah ditutup.

SAchmad Muchaddam F, “Situs Islam dan Radikalisme”, Kajian Singkat terhadap Isu Aktual dan
Strategis, Vol. VII No. 07 (April, 2015), 9.



19 situs Islam yang diblokir diantaranya®: Arrahmah.com, Voa-Islam.com,
Ghurdba.blogspot.com,  Panjimas.com,  Thoriquna.com,  Dakwatuna.com,
Kalifahmujahid.com, An-Najah.net, Muslimdaily.net, Hidayatullah.com, Salam-
online.com, Aglislamiccenter.com, Kiblat.net, Dakwahmedia.com,
Mugawamah.com, Laspido.com, Gemaislam.com dan Erasmuslim.com.
Penyebaran radikalisme melalui situs Islam tersebut mengkhawatirkan
pemerintah, karena situs internet merupaka media strategis untuk membentuk
pemahaman, pandangan hidup dan perilaku masyarakat.

Keterbukaan informasi di dunia maya menyebabkan siapa saja dapat
memperolehnya, sehingga dikhawatirkan dapat membawa pengaruh negatif bagi
yang tidak mampu menyaringnya. Hal ini terutama dapat terjadi pada anak-anak
dan generasi muda. Oleh karena itu, pemblokiran situs Islam menjadi salah satu
pilihan pemerintah dalam melindugi warga negaranya. Dengan demikian, menjadi
menarik bagi peneliti untuk mencoba mengkaji beberapa situs Islam yang diblokir
oleh pemerintah yang dinilai mengandung ajaran atau paham radikalisme dalam
analisis yang berbeda sesuai dengan kajian keilmiahan.

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan mengambil dua situs Islam karena
mengingat waktu, biaya dan tenaga dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan
ini yaitu situs Kiblat.net dan Voa-Islam.com.

. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

Video: Pemerintah Blokir Situs Radikal, https://www.youtube.com/watch?v=1Boz1zkumdl
(Rabu, 26 Juli 2017, 13.12).


https://www.youtube.com/watch?v=1Boz1zkumdI

1. Apa isi (content) dari situs Kiblat.net dan Voa-Islam.com yang dinilai oleh
pemerintah mengandung ajaran atau paham radikalisme?

2. Bagaimana isi (content) dari situs Kiblat.net dan Voa-Islam.com yang dinilai
mengandung ajaran radikalisme menurut index_Multiscale Modelling of
Radical and Counter-Radical Islamic Organization?

Selanjutnya, peneliti akan menentukan batasan masalah dalam situs
Kiblat.net dan Voa-Islam.com yang sangat banyak rubrik (pembahasan) di
dalamnya, mulai dari rubrik News (berita), artikel, khazanah, jurnalis warga, suara
pembaca, video dan semacamnya. Oleh karena itu, peneliti hanya akan mengambil
fokus pembahasan pada kajian berita yang ada di rubrik News (berita), Buletin di
Kiblat.net dan rubrik Berita Politik dan Dakwah Indonesia di VVoa-Islam.com.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
a. untuk mengetahui isi (content) dari situs Kiblat.net dan VVoa-Islam.com yang

dinilai oleh pemerintah mengandung ajaran atau paham radikalisme.

b. untuk mengetahui isi (content) dari situs Kiblat.net dan Voa-Islam.com yang
dinilai mengandung ajaran radikalisme menurut index_Multiscale Modelling
of Radical and Counter-Radical Islamic Organization.

2. Manfaat
a. Agar dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan terkait pemikiran-

pemikiran dalam kajian filsafat, khususnya Agidah Filsafat Islam.



b. Agar dapat dijadikan kontribusi terhadap wacana filsafat dan juga untuk
perkembangan penelitian yang lebih lanjut terutama dalam persoalan situs

Islam dalam menyajikan atau melakukan pesan berdakwah.

D. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa tulisan atau penelitian terdahulu yang pernah
membahas masalah situs Islam yang diindikasikan radik/radikal. Sejauh ini,
peneliti  belum menemukan penelitian-penelitian yang membahas terkait
permasalahan tersebut. Adapun penelitian terdahulu akan peneliti bahas sebagai
berikut :

Skripsi oleh Saifuddin (2011) dengan judul penelitian “Radikalisme Islam
Di Kalangan Mahasiswa (Sebuah Metamorfosa Baru)” Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini menjelaskan tantang anggapan
bahwa kelompok Islam militan diikuti oleh kalangan awam mulai disadari
kalangan fundamentalis. Pilihan kelompok mahasiswa sebagai agen baru
dianggap mampu merubah pola gerakan. Merebaknya kelompok radikal Islam di
kalangan mahasiswa tidak terlepas dari upaya kaderisasi kelompok intelektual
kalangan fundamentalis Islam. Strategi yang dilakukan adalah indokrinasi
ideologis yang membuat mahasiswa sulit berpisah dari kelompok ini. Fenomena
ini akhirnya membentuk metamorfosa baru gerakan Islam radikal di kampus.

Skripsi dengan judul “Radikalisme Dalam Aksi Pergerakan Lingkungan :
Studi Kasus Terhadap Earth Liberation Front (Periode 1996-2011)” oleh Raden

Ajeng Annisa Nirbito (2012) Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Departemen
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[Imu Hubungan Internasional Masyarakat Transnasional Depok. Dalam Skripsi
ini, penulis berupaya untuk mencari alasan-alasan mengapa ELF tetap
menggunakan metode radikal dalam aksi langsungnya. Untuk mendapatkan
jawaban tersebut, penulis menggunakan tiga konsep utama, yakni civil
disobedience, violence and terrorism oleh Peter Singer, hipotesis Gaia oleh James
Lovelock dan radikalisme baru dalam pergerakan sosial oleh David Solnit.

Selanjutnya, penelitian Devi Aryani (2015) Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul penelitian “Fenomena
Radikalisme Gerakan ISIS Di Indonesia (Analisis Isi Terhadap Berita Pada Media
Online mengenai Gerakan ISIS di Indonesia)”. Tujuan penelitian tersebut adalah
untuk mendeskripsikan isi berita fenomena Radikalisme Gerakan ISIS di
Indonesia pada media online yang dimuat pada bulan Agustus 2014 sampai
dengan bulan Desember 2014.

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat persamaan penelitian yaitu sama-
sama membahas atau mencoba menganalisis tentang radikalisme, akan tetapi
terdapat perbedaan yang terletak pada obyek penelitian, dimana peneliti
memfokuskan pada situs Islam Kiblat.net dan Voa-Islam.com dengan fenomena
adanya tindakan pemblokiran yang dilakukan oleh pemerintah.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sebagaimana layaknya

penelitian ilmu-ilmu sosial pada umumnya. Adapun Metode dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif yang terfokus pada kajian pustaka (library research).
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Artinya, peneliti mengungkap dan mengolah data yang berasal dari referensi
kepustakaan (bukan lapangan)’.
1. Data
Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah isi situs Kiblat.net dan
Voa-Islam.com. Data akan kami paparkan di pembahasan berikutnya.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil dari text book, encyclopedia,
monograph, hasil review dan sebagainya®. Data sekunder dalam penelitian
ini meliputi literatur buku yang peneliti ambil terkait dengan masalah
penelitian diantaranya :
1. al-Amin, Ainur Rofig. Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut
Tahrir Indonesia. Yogyakarta: LKiS, 2012.
2. Afadhal, dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia. Jakarta: LIPI
Press, 2005.
3. Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia dari Radikalisme
Menuju Kebangsaan. Yogyakarta: Kanisius, 2009.
2. Teknik Pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka yang

"Hamid Nasuhi. dkk., Pedoman Penelisan Karya llmiah (Skripsi, Tesis dan Disertasi) (Jakarta:
Ceqda, 2007), 34.
8Djunaidi Ghony, Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 186.
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mengumpulkan data yang terkait dengan obyek. Data yang ada dianalisis
dengan menggunakan teknik analisa Isi untuk mengungkap fakta obyek
penelitian secara ilmiah.

3. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode analisis isi
(content analysis). Berelson mendefinisikan analisis isi sebagai teknik
penelitian yang objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari apa yang
tampak dalam komunikasi.

Secara teknik, content analysis mencakup upaya-upaya: melakukan coding
terhadap istilah-istilah atau penggunaan kata dan kalimat yang relevan, yang
paling banyak muncul dalam media komunikasi. Kemudian dilakukan
klasifikasi untuk membangun kategori dari setiap klasifikasi. Dan terakhir
menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi®.

Ada beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis isi, namun dalam
penelitian ini hanya akan menggunakan analisis isi semantik. Analisis Isi
Semantik yaitu dilakukan untuk mengklasifikasikan tanda menurut
maknanyat°.

Analisis semantik ini terdiri dari tiga jenis yaitu: analisis penunjukan
(menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu dirujuk, misalnya
orang, benda, kelompok atau konsep), analisis penyifatan (menggambarkan
frekuensi seberapa sering karakterisasi tertentu dirujuk, misalnya referensi

kepada ketidakjujuran, kenakalan penipuan dan sebagainya, analisis pernyataan

°Ibid., 157-158.
1°Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 157.
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(menggambarkan frekuensi seberapa sering objek tertentu dikaraktersitikkan
secara khusus, contohnya perilaku nyontek di kalangan mahasiswa sebagai
maling, pembohong dan sebagainya).

Untuk menguatkan analisis isi dalam penelitian ini, peneliti melakukan
diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian dan
akan memberi informasi yang berarti kepada peneliti sekaligus sebagai upaya
untuk menguji keabsahan hasil penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut :

BAB 1, Pendahuluan yang berisi tentang: latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il, Pada bab ini memuat landasan teori, yang membahas tentang media
online sebagai media dakwah, pengertian radikalisme, ciri-ciri radikalisme, faktor
penyebab kemunculan radikalisme dan radikalisme agama secara umum.

BAB Ill, Gambaran isi (content) situs Kiblat.net dan Voa-Islam.com.

BAB 1V, Merupakan analisis dari jawaban masalah mengenai isi situs
Kiblat.net dan Voa-Islam.com menurut index_Multiscale Modelling of Radical
and Counter-Radical Islamic Organization.

BAB V, Merupakan penutup dari keseluruhan proses penelitian yang
berisikan kesimpulan untuk memberikan gambaran singkat isi skripsi agar mudah

dipahami dan saran dari peneliti terkait dengan permasalahan yang diangkat.



